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ABSTRAK 

NILAI AFEKTIF TRUMP TERHADAP PERMASALAHAN KOKAINA DI 

KOLOMBIA (2017-2021) 

Oleh: 

DEDE MUHAMMAD 

Kolombia merupakan negara penghasil kokaina terbesar di dunia. Sejak 

lama, AS menjadi pasar bagi kokaina yang berasal dari Kolombia tersebut. Kokaina 

ini menimbulkan banyak masalah bagi masyarakat AS. Untuk itu, Trump 

mengeluarkan berbagai kebijakan luar negeri untuk mengatasi isu ini. Trump 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang berbeda dibandingkan dengan para 

presiden AS pendahulunya. 

Teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah perdagangan 

narkoba dan teori afektif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mengumpulkan data sekunder yang didapat melalui buku, artikel ilmiah, artikel  

berita, dan website terkait yang menunjang penelitian. 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana nilai afektif dapat memengaruhi 

keputusan politik secara signifikan. Nilai afektif Trump yang memandang perlunya 

mengembalikan reputasi AS telah membuat dirinya mengeluarkan kebijakan-

kebijakan yang sesuai dengan nilai afektif tersebut. Nilai afektif ini juga yang 

membuat Trump mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang berbeda dibandingkan 

dengan para presiden AS pendahulunya, serta kaku dalam permasalahan kokaina di 

Kolombia. 

Kata Kunci: Afektif, Trump, Kokaina, AS, Kolombia 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Colombia is the world's largest  producer of  cocaine.  For a long time, the
US has been a  market  for  cocaine  originating from Colombia.  This  cocaine  has
caused many problems for the US society. For this reason, Trump issued various
foreign  policies   to   address   this   issue.   Trump   issued   different   policies
compared  to  his predecessors.  The theories and concepts used in this research
are drug  trafficking and  affective  theory.  This  research  uses  a  qualitative
method  by  collecting secondary data obtained through books, scientific articles,
news  articles, and  related  websites  that  support  the  research.  This  research
shows  how  affective  values  can  significantly  influence  political  decisions.
Trump's  affective  value, which  sees  the  need  to  restore  the  US  reputation, has
made  him  issue  policies  that  are  in  accordance  with   this   affective   value.   This
affective  value  is  also  what  makes  Trump  issue policies  that  are  different  from
those  of  his  predecessors,  as  well  as  rigid  in  the cocaine problem in Colombia.

Keywords: Affective, Trump, Cocaine, US, Colombia
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MOTTO 

 

"Maka sesungguhnya, bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya, 

bersama kesulitan ada kemudahan."  

(Q.S Al – Inshirah 94:5-6) 

 

 

 

"One must imagine Sisyphus happy." 

(Albert Camus) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Narkoba adalah zat atau bahan yang dapat menyebabkan kehilangan 

kesadaran. Zat ini dapat berbentuk sintetis maupun semi sintetis, dan tanaman 

ataupun bukan tanaman. Kokaina, salah satu jenis narkotika, dikonsumsi oleh 23,5 

juta manusia pada tahun 2022 (UNODC, 2024b). Tingginya angka tersebut juga 

didorong oleh produksi kokaina yang terus meningkat dari tahun ke tahun dan 

Kolombia merupakan salah satu negara penghasil kokaina. Narkoba menjadi salah 

satu ancaman bagi keamanan nasional bagi banyak negara didunia, termasuk bagi 

Amerika Serikat dan Kolombia. 

Kolombia, negara yang terletak di Amerika Selatan ini merupakan salah 

satu  negara penghasil kokaina terbesar di dunia. Menurut UNODC, Kolombia 

merupakan negara titik awal perdagangan narkotika yang paling sering disebut oleh 

negara-negara anggota UNODC lainnya (UNODC, 2022). Kolombia diperkirakan 

memproduksi 60-70% total kokaina di seluruh dunia (Daniel Mejía, 2012).  Pada 

tahun 2023, Kolombia memproduksi kokaina sebanyak 2664 metrik ton dan 

memiliki ladang koka seluas 253,000 hektare ladang koka, hal ini membuat 

Kolombia menjadi produsen kokaina terbesar di dunia (UNODC, 2024a). Kokaina 

yang diproduksi oleh Kolombia dipasarkan ke Eropa dan Amerika Utara. Untuk 

pasar Eropa, 48 persen kokaina dari Amerika Selatan berasal dari Kolombia. 

Sedangkan untuk pasar Amerika Utara, 74 persen kokaina yang berasal dari 

Kolombia memasuki pasar kawasan tersebut (UNODC, 2022).   

Kokaina ini memiliki dampak serius terhadap masyarakat AS. AS 

mempunyai tingkat kematian akibat konsumsi kokaina yang tinggi. Tercatat, 

tingkat kematian akibat kokaina mencapai 1,85 per 100.000 orang, tertinggi di 

dunia (IHME, 2024). Bukan hanya tingginya tingkat kematian akibat kokaina, 
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jumlah kematian akibat konsumsi kokaina juga mengalami peningkatan signifikan 

sejak tahun 2015-2023 dari 6,784 kematian menjadi 27,569 kematian atau 

mengalami peningkatan 407% (NIDA, 2024). Diperkirakan, 91 persen kokaina 

yang beredar di AS berasal dari Kolombia (DEA, 2021a). Selain dampak kesehatan, 

dampak negatif lainnya akibat kokaina ini seperti naiknya kriminalitas, pencucian 

uang, dan korupsi bagi negara AS (Duke & Gross, 2001). Hal ini memperlihatkan 

kokaina dari Kolombia membuat masalah serius bagi AS. 

Untuk mengatasi masalah dari tingginya Kokaina di Kolombia, AS pun 

melakukan berbagai kebijakan yang berupaya mengatasi masalah ini. Dimulainya 

epidemi kokaina crack pada tahun ’80-an, membuat presiden saat itu, Ronald 

Reagan, mengeluarkan kebijakan yang keras terhadap pengguna kokaina. Presiden 

Reagan mengeluarkan UU, yakni Anti Drug Abuse Act pada tahun 1986 (Gelber, 

2021). UU ini menjadi jawaban bagi para pengguna narkoba dengan memberikan 

hukuman keras kepada mereka. Kebijakan domestik seperti UU Anti Drug Abuse 

Act juga diikuti dengan kebijakan luar negeri lainnya, sebagai bentuk kebijakan 

supply side atau menyasar negara suplai kokaina, yakni Kolombia. Pada masa 

Presiden Bush Sr, ia membuat Andean Initiative untuk menyasar negara-negara 

produsen kokaina, yakni negara-negara di sekitar pegunungan Andes (Peru, 

Bolivia, dan Kolombia). USD 2,2 miliar dihabiskan dalam jangka waktu lima tahun 

(1989-1994) untuk menyokong program ini (Perl, 1992). Andean Initiative dibuat 

dengan tujuan mengurangi aktivitas produksi dan perdagangan narkoba di negara-

negara pegunungan Andes (Peru, Bolivia, dan Kolombia). Program ini terdiri dari 

bantuan militer bantuan penegakan hukum, dan pembangunan ekonomi di negara-

negara bagi negara-negara penerimanya tersebut. Kebijakan luar negeri lainnya 

juga dikeluarkan pada masa Presiden Bill Clinton, ia membentuk program besar 

dalam mengatasi masalah kokaina di Kolombia, yakni Plan Colombia. Plan 

Colombia sebuah program yang pada rancangan awal bernilai USD 7,5 miliar, dari 

total nilai tersebut USD 1,3 miliar berasal dari bantuan luar negeri AS (Tatiana 

Suárez, 2018). Plan Colombia berfokus untuk mengurangi produksi dan 

perdagangan kokaina dari Kolombia dengan melakukan berbagai strategi seperti 

peningkatan kemampuan penegakan hukum Kolombia, menghancurkan para kartel 

narkoba, membantu alternatif perekonomian area terdampak yang menjadi tempat 
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produksi kokaina, dan menghancurkan ladang koka dengan cara fumigasi udara.  

Pada awalnya, Plan Kolombia dirancang untuk jangka waktu enam tahun, tetapi 

program ini terus berjalan sampai tahun 2016, AS dalam jangka waktu tersebut 

menghabiskan lebih dari USD 10 miliar (GAO, 2018). Program ini berakhir ketika 

masa Presiden Obama. Ia mengumumkan program Peace Colombia yang bernilai 

USD 450 juta pengganti Plan Colombia. Program ini bentuk dukungan AS kepada 

perjanjian damai antara pemerintah Kolombia dan gerilyawan FARC, serta upaya 

AS untuk mengurangi produksi kokaina di Kolombia yang selama ini dikuasai oleh 

FARC.  

Dalam mengatasi masalah narkoba dari Kolombia, Trump mengeluarkan 

beberapa kebijakan. Ia secara terang-terangan mengatakan akan melakukan 

pencabutan sertifikasi (pada masa Presiden Santos) dan memberikan pernyataan 

bahwa Kolombia belum melakukan usaha apapun untuk mengatasi permasalahan 

kokaina (pada masa Presiden Ivan Duque) karena tidak mampu mengatasi 

permasalahan kokaina.1 Hal ini terjadi karena tingginya tingkat produksi kokaina di 

Kolombia yang mencapai mencapai 1058 metrik ton kokaina pada tahun 2017 

(tahun pertama Trump menjabat), tertinggi sepanjang masa ketika itu dan terus naik 

sampai 1228 metrik ton pada akhir masa jabatannya pada tahun 2020 (UNODC, 

2022). Trump juga mendesak pemerintah Kolombia untuk melakukan ulang 

praktek penghancuran ladang koka dengan cara fumigasi udara (BBC, 2020; 

Glatsky, 2020).2 Perlu diketahui, upaya fumigasi udara ini sudah dilarang oleh 

Pemerintah Kolombia pada masa Presiden Santos karena efek buruknya terhadap 

masyarakat seperti kanker dan rusaknya lingkungan akibat efek buruk zat kimia 

yang diberikan untuk menghancuran ladang koka, serta efek negatif lainnya 

 
1 Apabila negara-negara yang digolongkan oleh AS sebagai negara penghasil dan 

transit narkoba dianggap memenuhi standar serta kooperatif kepada AS, negara 

tersebut akan diberikan sertifikasi. Apabila yang terjadi sebaliknya, AS akan 

melakukan pencabutan sertifikasi dan berbagai bantuan yang diberikan AS akan 

ditangguhkan (Drug Strategies, 1998). 

2 Fumigasi udara adalah praktek penghancuran ladang koka dengan cara 

menyemprotkan cairan kimia penghancur tanaman, glyphosate atau Roundup, 

dengan memakai pesawat terbang. 
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terhadap sosial ekonomi masyarakat terdampak. (Guyton dkk., 2015; Forest 

Peoples Programme, 2019; Isacson, 2020; Nayar, 2020). 

Terlihat dari kebijakan-kebijakan yang dikeluarkannya, berupaya untuk 

mencabut sertifikasi, memberikan pertanyaan bahwa Kolombia belum melakukan 

apapun untuk mengatasi permasalahan kokaina, menekan Kolombia untuk 

melakukan fumigasi udara, meskipun sudah dilarang akibat banyak dampak buruk 

kepada masyarakat terdampak, menunjukkan kebijakan Trump berbeda daripada 

para Presiden AS pendahulunya. Kebijakan Trump yang berbeda dibandingkan 

dengan pendahulunya ini juga menarik untuk dilihat karena Kolombia merupakan 

partner strategis AS dalam mengatasi permasalahan kokaina dan AS juga sudah 

membantu Kolombia dalam permasalahan kokaina sejak tahun 1970-an (Bagley, 

1988).  Meskipun Kolombia merupakan partner strategis AS dalam permasalahan 

kokaina dan AS sudah membantu sejak lama, Trump malah bersikap berbeda 

dengan para pendahulunya dengan mengeluarkan kebijakan mencabut sertifikasi, 

memberikan pertanyaan bahwa Kolombia belum melakukan apapun untuk 

mengatasi permasalahan kokaina, menekan Kolombia untuk melakukan fumigasi 

udara, meskipun sudah dilarang akibat banyak dampak buruk kepada masyarakat 

terdampak.  

Dalam melihat masalah ini, faktor individu memainkan perang penting 

dalam pembuatan kebijakan luar negeri. Pada individu terdapat faktor internal yang 

mempengaruhi individu di dalam pembuatan kebijakan luar negeri. Di dalam 

konteks kebijakan luar negeri, faktor internal ini salah satunya adalah nilai afektif. 

Nilai afektif ini adalah  perasaan terhadap suatu objek, peristiwa, atau orang - 

dengan perasaan didefinisikan sebagai kondisi mental yang berbeda dari proses 

kognitif yang terkait dengan proses berpikir (Sasley, 2010). Nilai afektif ini 

berpengaruh terhadap individu dalam membuat keputusan, termasuk kebijakan luar 

negeri. Pada konteks kebijakan luar negeri, nilai afektif berarti perasaan individu 

terhadap suatu objek kebijakan luar negeri, objek kebijakan luar negeri ini adalah 

perasaan individu dalam suatu objek kebijakan luar negeri, entah itu aktor, isu, atau 

kebijakan spesifik tertentu (Sasley, 2010). Pada konteks Trump, perlu dilihat 

bagaimana nilai afektif ini mempengaruhi dirinya dalam membuat kebijakan luar 
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negeri. Untuk itu,  peneliti akan menganalisis nilai afektif Trump terhadap 

permasalahan kokaina di Kolombia pada periode 2017-2021.  

1.2 Rumusan Masalah 

Kolombia merupakan negara penghasil kokaina terbesar di dunia. Sejak 

lama, AS menjadi pasar bagi kokaina yang berasal dari Kolombia tersebut. Kokaina 

ini menimbulkan banyak masalah bagi masyarakat AS. Untuk itu, Trump 

mengeluarkan berbagai kebijakan luar negeri untuk mengatasi isu ini. Trump 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang berbeda dibandingkan dengan para 

presiden AS terdahulu. Sehingga pertanyaan penelitian muncul dari masalah ini 

adalah:  

“Bagaimana nilai afektif Trump terhadap permasalahan kokaina di 

Kolombia (2017-2021)?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki 2 tujuan yaitu: 

1. Mendeskripsikan kebijakan luar negeri AS terhadap permasalahan kokaina di 

Kolombia pada masa Trump (2017-2021). 

2. Mendeskripsikan nilai afektif Trump terhadap permasalahan kokaina di 

Kolombia (2017-2021) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dan praktis sebagai berikut: 

1. Secara keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

menambah wawasan dan alternatif kebijakan tentang permasalahan kokaina, 

khususnya di Kolombia dan AS. Selain itu, peneliti juga berharap dapat 

menambah pengetahuan tentang kebijakan luar negeri AS dalam hal 

pemberantasan kokaina di Kolombia. 



6 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Kolombia yang merupakan daerah produsen narkoba di Amerika Selatan 

menjadi salah satu partner dari Amerika Serikat (AS) untuk menyelesaikan 

permasalahan narkoba dalam negerinya secara komprehensif. Hal ini terjadi karena 

kartel-kartel Kolombia juga menjadi pemasok narkoba ke AS. AS akhirnya 

membuat kebijakan luar negeri dalam mengatasi masalah ini.  

Penelitian pertama (Cyntia Aryadevi S., 2016), dalam jurnal ilmiahnya yang 

berjudul Analisis Kebijakan War on Drugs Amerika Serikat di Kolombia meneliti 

tentang kegagalan program bantuan luar negeri AS pada Plan Kolombia. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan konsep bantuan luar 

negeri. Plan Kolombia merupakan program yang bertujuan untuk mengurangi 

peredaran narkoba dari Kolombia ke AS dengan memakai pendekatan yang bersifat 

militer. Hasil penelitian yang dilakukan penulis menemukan bahwa program ini 

mengalami kegagalan karena dua hal yakni, adanya permasalahan laten dalam 

bentuk lemahnya penegakan hukum di dalam negeri Kolombia dan kesalahan 

dalam mengatur strategi karena identifikasi masalah dan pelaksanaan yang tidak 

sesuai oleh AS dan Kolombia. Pada akhirnya, tujuan dari Plan Kolombia ini tidak 

tercapai dengan bukti adanya peningkatan angka produksi narkoba jenis kokain dan 

ladang koka, daun koka merupakan bahan baku dari pembuatan kokain, yang 

mencapai 15% dari sebelum program ini diberlakukan.  

Penelitian kedua (Tatiana Suárez, 2018), juga meneliti tentang Plan 

Kolombia, Ia membuat karya ilmiah dengan judul The ‘Intermesticity’ of the US-

Colombia Anti-Drug Strategy under Plan Colombia untuk menjawab mengenai 

asal-usul dan kaitan antara fakor domestik dan internasional yang terjadi selama 
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proses negosiasi Plan Kolombia. Penulis memakai metode kualitatif dan konsep 

intermesticity yang berarti adanya internasionalisasi isu domestik. Hasil dari 

penelitian ini menemukan isu intermesticity yang dialami oleh AS terjadi karena 

adanya ketidakpercayaan terhadap negosiasi damai kepada milisi-milisi 

pemberontak. Ketidakpercayaan ini terjadi akibat dari kegagalan usaha-usaha yang 

dilakukan oleh Kongres AS yang menyebabkan timbulnya ancaman kepada 

kedaulatan Kolombia, ancaman ini terwujud dari adanya keterlambatan untuk 

melakukan pendudukan kembali daerah demiliterisasi, daerah yang menjadi zona 

netral yang disepakati oleh Pemerintah Kolombia dan milisi pemberontak. 

Keterlambatan ini dipandang memberikan ruang gerak yang lebih besar kepada 

milisi pemberontak untuk terus beroperasi dan meningkatkan kapasitas mereka 

untuk terus mengedarkan narkoba ke AS. Isu intermesticity yang dialami oleh 

Kolombia terjadi karena kegagalan Angkatan bersenjata mereka dalam melawan 

milisi pemberontak. Kegagalan ini buntut dari lemahnya kapasitas Angkatan 

bersenjata dalam hal material dan SDM, untuk itu mereka membutuhkan bantuan 

luar negeri dalam bentuk bantuan militer. Bantuan militer ini akhirnya disepakati 

antara AS dan Kolombia dalam bentuk modernisasi Angkatan bersenjatanya. Selain 

itu, isu internasional juga menjadi salah satu faktor karena produksi narkoba di 

Kolombia terjadi akibat dari adanya permintaan dari negara-negara maju, hal ini 

disampaikan oleh Presiden Kolombia, Andres Pastrana.  

Penelitian ketiga (Monroy & Sánchez, 2017), tentang Plan Kolombia 

dengan memakai pendekatan analisis kebijakan luar negeri. Penelitian dengan judul 

Foreign Policy Analysis and the Making of Plan Colombia dilakukan dengan 

metode kualitatif dan teknik analisis kebijakan luar negeri yang lebih spesifik 

kepada para pembuat keputusan atau decision makers. Karya ilmiah ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana proses decision making yang terjadi pada Plan 

Kolombia dengan menggunakan perspektif groupthink. Hasil dari penelitian ini 

memberikan bukti bahwa proses pembuatan keputusan yang ada lebih bersifat 

informal, meskipun para aktor yang terlibat merupakan representasi dari birokrasi 

resmi. Para aktor yang terlibat ini mementingkan persepsi, motivasi dan insting 

yang mereka punya dalam memberikan setiap keputusan. Sifat-sifat tersebut 

membuat sifat informal kebijakan yang ada bukan berarti sebuah keanehan atau 
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kelainan, melainkan cara para aktor untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

Penulis  juga menemukan circle kecil dari Presiden menjadi aktor penting di dalam 

dinamika pembuatan kebijakan luar negeri dalam hal Plan Kolombia. Circle ini 

diisi oleh rekan dan teman dari Presiden Kolombia saat itu, Andre Pastrana, karena 

Ia menginginkan tim yang dapat loyal dan mampu bekerja dengan efektif. Selain 

itu, presiden dalam proses decision making memegang kendali yang besar, Ia 

mempunyai kekuatan untuk menunjuk dan mengarahkan apa yang menjadi 

kemauan dirinya, hal ini juga terjadi dalam kasus Plan Kolombia.  

Penelitian keempat (Daniel Mejía, 2012), berjudul “The War on Drugs 

under Plan Colombia” yang terdapat di dalam buku Rethinking the “War on Drugs” 

Through the US-Mexico Prism yang disunting oleh Ernesto dan Haynie, melakukan 

evaluasi dari Plan Kolombia menggunakan metode kuantitatif dan model ekonomi 

yang mereka buat sendiri yang berasal dari alat-alat game theory. Hasil 

penelitiannya menyatakan evaluasi yang mereka lakukan memberikan kebijakan 

alternatif seperti perlunya treatment dan prevention untuk mengurangi permintaan 

narkoba, serta pendekatan yang lebih berfokus kepada peredaran dibandingkan 

dengan menyasar produsen narkoba. Treatment dan prevention diperlukan kepada 

negara konsumen yakni, AS untuk mengatasi masalah penyalahgunaan narkoba. 

Pendekatan ini dapat mengurangi jumlah konsumsi dan mengurangi nilai jual dari 

narkoba karena permintaan yang menurun. Kolombia perlu menyasar para 

pengedar karena secara perhitungan cost yang dilakukan penulis, manfaat yang 

didapatkan lebih baik, 1% peningkatan dalam upaya melawan produsen 

mengurangi 0,07% (312 kg) narkoba mencapai pasar internasional, sedangkan 1% 

peningkatan dalam upaya melawan pengedar mengurangi 0,17% (756 kg) narkoba 

mencapai pasar internasional, Menyasar produsen juga menyulitkan karena mereka 

mempunyai alternatif-alternatif cara yang lebih banyak dalam menghadapi 

kebijakan pemberantasan narkoba seperti meningkatkan hasil produksi per hektar, 

membuat varietas yang lebih kuat, modifikasi genetik untuk resisten terhadap cairan 

penghancur tanaman.  

Penelitian kelima (Gowindha, 2015), menulis di dalam artikelnya yang 

berjudul Pola Patronasi Amerika Serikat Studi Kasus: Plan Colombia Tahun 1999 

– 2005. Ia meneliti tentang pola patronasi antara AS dan Kolombia dalam 
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penanganan perdagangan narkoba. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan memakai konsep patron-client. Penelitian ini berfokus kepada 

program Plan Colombia yang bernilai USD 7,5 milyar dengan tujuan untuk 

mengatasi masalah perdagangan narkoba di Kolombia-AS. Hasil penelitian 

menemukan bahwa Plan Colombia memiliki pola patronasi estranged client yang 

berarti AS sebagai negara induk atau patron memiliki hubungan yang tidak otoriter 

kepada negara kliennya yakni Kolombia. Hal ini dibuktikan dari Pemerintah 

Kolombia mempunyai kuasa untuk menerima atau tidak program-program yang 

diajukan oleh pemerintah AS.  

Penelitian keenam (Naomi Putri L.M, 2018), menulis di dalam artikelnya 

yang berjudul Efektivitas Perjanjian Bilateral Amerika Serikat Dan Kolombia 

Mengenai Pemberantasan Peredaran Narkotika Ilegal Di Amerika Serikat (2003-

2008). Ia meneliti tentang efektivitas dari perjanjian yang dibuat oleh AS-Kolombia 

dalam melawan peredaran narkotika ilegal yang melalui jalur laut.  Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analitis deskriptif. Perjanjian 

Agreement Between the Government United States Of America and the Goverment 

of the Republic Of Colombia to Suppress Drug ini disepakati akibat dari adanya 

semakin meningkatnya peredaran narkotika yang berasal dari Kolombia menuju 

AS. Untuk mengatasi masalah ini, dibuatlah perjanjian tersebut yang menekankan 

kepada pertukaran informasi yang berkaitan dengan investigasi kejahatan 

narkotika. Pertukaran informasi ini berkaitan dengan kerja sama antar para penegak 

hukum terkait yakni, United States Coast Guard (USCG), Colombian de National 

Police (CNP), dan Colombian Navy. Selain itu, juga dilakukan operasi, patroli, dan 

latihan bersama untuk mengatasi peredaran narkotika. Hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwa perjanjian AS-Kolombia ini memberikan dampak positif, 

terbukti dengan adanya sitaan 55 ton narkoba pada tahun 2008. Selain itu, selama 

tahun 2000-2003 ada 78 otorisasi boarding oleh USCG kepada kapal berbendera 

Kolombia, membuat investigasi dan penuntutan kasus-kasus peredaran narkotika 

semakin baik. Semua hasil ini berhasil mengurangi pasokan narkotika ke AS dan 

berkontribusi terhadap penurunan penggunaan narkotika di negara tersebut. 

Penelitian ketujuh (Samosir, 2014), Penelitian tentang kebijakan luar negeri 

AS dalam peredaran narkoba juga dilakukan oleh Efragil Samosir (2014), Ia 
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menulis jurnal ilmiah dengan judul Efektivitas Kerja sama Penanggulangan 

Peredaran Narkoba Ilegal (Merida Initiative) Antara Pemerintah Meksiko Dan 

Amerika Serikat (2007-2012). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kualitatif. Peneliti memakai perspektif neo liberal dan menggunakan teori 

kerja sama internasional yang dikemukakan oleh K.J. Holsti. Jurnal ini berfokus 

kepada program Merida Initiative yang dilakukan oleh AS dan Meksiko sebagai 

bentuk penanggulangan permasalahan narkoba di kedua negara tersebut. Program 

ini mempunyai empat pilar utamanya yakni: a) menghancurkan kekuatan kartel 

narkoba, b) meningkatkan kapasitas sistem peradilan Meksiko, c) menciptakan 

perbatasan abad ke-21, d) membangun masyarakat kuat dan tangguh. Empat pilar 

ini merupakan strategi yang ingin dicapai dari adanya kerja sama Merida Initiative, 

tetapi akibat berbagai permasalahan hanya poin b dan c saja yang dinilai berhasil. 

Penulis menemukan kegagalan program ini buntut dari beberapa masalah yakni: 

wilayah AS tidak dilibatkan; institusi penegak hukum di Meksiko yang sangat 

buruk; diabaikannya faktor sosial-ekonomi masyarakat AS dan Meksiko. 

Penelitian kedelapan (Sasley, 2010), artikel yang ia tulis ialah tentang aspek 

afektif dua pemimpin Israel dalam kaitannya dengan Perjanjian Oslo. Yitzhak 

Samir, Perdana Menteri Israel (1983-1984, 1986-1992), dan Yitzhak Rabin, 

Perdana Menteri Israel (1974-1977,1992-1995), memiliki dua pendekatan yang 

berbeda menyikapi permasalahan Israel-Palestina. Yitzhak Samir, Perdana Menteri 

Israel (1983-1984, 1986-1992), memiliki pendekatan non kooperatif kepada 

otoritas Palestina (Palestinian Liberation Organization atau PLO) , pendekatan non 

kooperatif ini dapat dilihat dari keengganan dirinya untuk melakukan negosiasi 

damai kepada PLO meskipun AS menekan Israel untuk mau melakukannya, hal ini 

terjadi pada akhir 1980-an/awal 1990-an. Pendekatan kooperatif yang dipegang 

oleh Yitzhak Samir ini berasal dari hal afektif dirinya, yakni keterikatan 

emosionalnya kepada Eretz Israel (Tanah Israel). Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan yang dikeluarkan oleh Herzl Makov, kepala staf kepresidenan pada 

masa Shamir, bagi Shamir, “Eretz Israel adalah segalanya, dan segalanya itu sudah 

seharusnya menjadi bawahan Eretz Israel”.  Dasar pemikiran mengenai betapa 

pentingnya Tanah Israel daripada yang lainnya ini berakar pemahamannya 

mengenai posisi orang Yahudi yang ia anggap tidak aman atau paling buruk adanya 
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perilaku anti-semit. Ia menganggap posisi orang Yahudi tidak aman berdasarkan 

dari pengalaman hidupnya yang tragis, lahir sebagai Yahudi Rujenoy membuat 

orang tua dan saudara-saudaranya dibunuh oleh Nazi. Pengalaman ini membentuk 

dirinya untuk berusaha bagaimanapun untuk melindungi Tanah Israel dari 

ancaman. Meskipun, perlawanan Palestina (intifada) semasa ia menjadi perdana 

menteri menunjukkan bahwa ini menyangkut isu sosio-skonomi dan keinginan 

untuk menentukan nasib sendiri, tetapi ia menganggap intifada mengancam 

eksistensi Israel atau seperti yang dikatakan Shamir bahwa intifada mengancam hak 

untuk hidup orang Israel. Ia tetap bersikeras kepada pendekatan non koperatifnya, 

meskipun adanya perubahan dalam keadaan internasional yang dihadapi Israel 

(berakhirnya perang dingin, intifada, dan tekanan dari AS). Oleh karena itu, dapat 

dilihat bahwa perasaan afektif dirinya kepada Eretz Israel membuat dirinya 

bersikap non kooperatif kepada Palestina.  

Berbeda dengan Yitzhak Shamir, Yitzhak Rabin, Perdana Menteri Israel 

(1974-1977,1992-1995), memiliki pendekatan kooperatif kepada Palestina, 

meskipun pada awal masa jabatannya sebagai perdana menteri sampai tahun 1990-

an Ia bersikap non kooperatif. Pada awalnya, Rabin memiliki posisi menentang 

segala kesepakatan damai dengan Palestina, Ia mengatakan bahwa Israel tidak akan 

bernegosiasi kepada kelompok PLO yang mengancam eksistensi Israel. Selain itu, 

ia juga tidak pernah percaya kepada Yasser Arafat, ketua PLO saat itu, membuat 

negosiasi dengan Palestina menjadi sulit. Selain itu, di beberapa kesempatan pun ia 

mengkritisi kebijakan partainya sendiri, Partai Buruh, untuk membuka dialog dalam 

mencapai perdamaian Israel-Palestina. Akan tetapi, pendekatan Yitzhak Rabin 

segera berubah, ia melunak kepada Palestina, pada tahun 1991 dan 1992 Rabin 

melakukan dialog dengan warga lokal Palestina. Ia pun pada oktober 1993, dengan 

semakin intensifnya aktivitas organisasi-organisasi pro Palestina, tidak 

memberikan pernyataan yang mengecam keras hal tersebut. Ia bahkan menyebut 

PLO tidak bersikap untuk menghapus eksistensi Israel, dengan kata lain PLO ia 

anggap bersikap lunak kepada Israel. Ia juga akhirnya membuka keran dialog 

dengan Palestina dan menghasilkan Perjanjian Oslo.  Adanya perubahan sikap 

Rabin ini dinilai oleh Sasley karena ia tidak memiliki keterikatan afektif kepada 

Eretz Israel, membuat dirinya terbuka kepada informasi baru yang berasal dari 
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adanya perubahan lingkungan dan mengadopsi informasi itu untuk dijadikan 

kebijakan luar negeri baru Israel. Tidak adanya keterikatan afektif ini karena Rabin 

sendiri lahir di daerah luar Palestina, lahir dari lingkungan tersebut membuat 

dirinya lebih berfokus kepada pembangunan komunitas Yahudi dan keamanan 

Israel, berbeda dari Shamir yang lahir dari lingkungan antisemitisme yang membuat 

keluarganya meninggal mengakibatkan sifat kerasnya kepada ancaman eksternal 

semakin kental dan berusaha melindungi Tanah Israel sebagai tempat aman bangsa 

Yahudi dari ancaman mana pun. Rabin berpendapat bahwa Israel perlu untuk 

bersikap kooperatif kepada non-Yahudi untuk bisa mendapatkan pandangan positif 

dari non-Yahudi. Pada pidatonya di Knesset bulan juli 1992, Rabin berpendapat, 

“kita tidak lagi menjadi 'bangsa yang tinggal sendirian', dan tidak lagi benar bahwa 

'seluruh dunia menentang kita'. Kita harus mengatasi rasa keterasingan yang telah 

membelenggu kita selama hampir setengah abad.” Dari pendapat-pendapat yang ia 

keluarkan dapat dinilai bahwa ia mau bersikap kooperatif kepada Palestina. Pada 

akhirnya melakukan dialog dengan Palestina dan menghasilkan Perjanjian Oslo 

Tabel 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Nama Penulis 
Teori dan 

Konsep 

Metodologi 

penelitian 
Judul 

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

diteliti 

Cyntia 

Aryadevi S 

Bantuan luar 

negeri 

Kualitatif Analisis 

Kebijakan 

War on 

Drugs 

Amerika 

Serikat di 

Kolombia 

Periode yang akan 

diteliti berbeda, yakni, 

pada masa Trump. 

Selain itu, teori yang 

akan digunakan juga 

berbeda yakni, teori 

afektif 

Tatiana Suarez Intermesticity Kualitatif The 

‘Intermestici

ty’ of the 

US-

Colombia 

Anti-Drug 

Strategy 

Periode yang akan 

diteliti berbeda, yakni, 

pada masa Trump. 

Selain itu, teori yang 

akan digunakan juga 

berbeda yakni, teori 

afektif 
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under Plan 

Colombia 

Monroy dan 

Sanchez 

Kebijakan luar 

negeri pada level 

analisis decision 

maker 

Kualitatif Foreign 

Policy 

Analysis and 

the Making 

of Plan 

Colombia 

Periode yang akan 

diteliti berbeda, yakni, 

pada masa Trump. 

Selain itu, teori yang 

akan digunakan juga 

berbeda yakni, teori 

afektif 

Daniel Mejia Game theory Kuantitatif The War on 

Drugs under 

Plan 

Colombia 

Periode yang akan 

diteliti berbeda, yakni, 

pada masa Trump. 

Selain itu, teori yang 

akan digunakan juga 

berbeda yakni, teori 

afektif 

Gonwindha Patron-client Kualitatif Pola 

Patronasi 

Amerika 

Serikat Studi 

Kasus: Plan 

Colombia 

Tahun 1999 

– 2005 

Periode yang akan 

diteliti berbeda, yakni, 

pada masa Trump. 

Selain itu, teori yang 

akan digunakan juga 

berbeda yakni, teori 

afektif 

Naomi Putri Keamanan non 

tradisional 

kualitatif Efektivitas 

Perjanjian 

Bilateral 

Amerika 

Serikat Dan 

Kolombia 

Mengenai 

Pemberantas

an 

Peredaran 

Narkotika 

Ilegal Di 

Amerika 

Periode yang akan 

diteliti berbeda, yakni, 

pada masa Trump. 

Selain itu, teori yang 

akan digunakan juga 

berbeda yakni, teori 

afektif 
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Serikat 

(2003-2008) 

Efragil Samosir Neoliberal dan 

kerja sama 

internasional 

kualitatif Efektivitas 

Kerja sama 

Penanggula

ngan 

Peredaran 

Narkoba 

Ilegal 

(Merida 

Initiative) 

Antara 

Pemerintah 

Meksiko Dan 

Amerika 

Serikat 

(2007-2012). 

Periode yang akan 

diteliti berbeda, yakni, 

pada masa Trump. 

Selain itu, teori yang 

akan digunakan juga 

berbeda yakni, teori 

afektif, serta negara 

yang akan diteliti 

berupa AS dan 

Kolombia 

Brent E. Sasley Keterikatan 

Afektif 

Kualitatif Affective 

attachments 

and foreign 

policy: Israel 

and the 1993 

Oslo 

Accords 

Objek dan periode 

yang diteliti berbeda 

yakni, Kolombia-AS 

pada masa Trump 

 

2.2 Landasan Teori dan Konsep 

2.2.1 Kebijakan Luar Negeri 

Dalam memahami kebijakan luar negeri ada tiga tingkat analisis, yakni 

individu, negara, dan sistem internasional. Pada level individu para pejabat atau 

pemimpin terkait menjadi fokus penting dalam analisis kebijakan luar negeri. 

Menurut Mintz dan Rouen, pengambilan keputusan kebijakan luar negeri mengacu 

pada pilihan-pilihan yang dibuat oleh individu-individu, kelompok, dan koalisi 

yang mempengaruhi tindakan suatu negara di panggung internasional (Mintz & 

DeRouen Jr, 2010). Untuk itu, meneliti para pembuat keputusan seperti pemimpin 
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negara sangat penting karena arah politik dunia dibentuk oleh keputusan para 

pemimpin-pemimpin negara ini (Mintz & DeRouen Jr, 2010).  Pada konteks 

penelitian ini level analisis individu akan dipakai untuk meneliti Donald Trump 

sebagai presiden yang mempunyai peran penting dalam pembuatan kebijakan luar 

negeri AS terhadap permasalahan kokaina di Kolombia. Kebijakan luar negeri 

dipakai peneliti untuk memahami tindakan yang dilakukan oleh Trump dalam 

menangani masalah kokaina di Kolombia. Secara lebih rinci, peneliti akan memakai 

konsep kebijakan luar negeri untuk memahami bagaimana faktor internal pada 

Trump mempengaruhi kebijakan yang dibuat olehnya dalam permasalahan kokaina 

di Kolombia. 

Kebijakan luar negeri merupakan salah satu kajian di dalam studi hubungan 

internasional. Menurut Morin dan Paquin, kebijakan luar negeri merupakan 

seperangkat tindakan atau aturan yang mengatur tindakan politik yang independen 

dan diterapkan di lingkungan internasional (Morin & Paquin, 2018). Dengan kata 

lain, kebijakan luar negeri merupakan tindakan dari negara-negara berdaulat yang 

aksinya berada dalam lingkup internasional. Meskipun begitu, ada juga ahli yang 

menganggap bukan hanya aksi saja yang bisa masuk ke dalam kebijakan luar 

negeri, reaksi, dan inaksi yang bersifat ad hoc atau berulang juga masuk ke dalam 

kebijakan luar negeri (Frankel, 1963). Negara-negara berdaulat ini memakai 

kebijakan luar negeri sebagai perpanjangan tangan dalam melindungi kepentingan 

nasionalnya dan memperkuat keamanannya.    

2.2.2 Teori Afektif 

Dalam konteks kebijakan luar negeri, afektif dipandang sebagai perasaan 

individu dalam suatu objek kebijakan luar negeri, entah itu aktor, isu, atau kebijakan 

spesifik tertentu yang akan membentuk pemahaman individu pada kebijakan yang 

dibuatnya (Sasley, 2010). Semakin besar perasaan akan objek tersebut, semakin 

besar pula individu akan memakai nilai afektif dalam proses pembuatan keputusan 

yang dibuatnya (Sasley, 2010). Selain itu, semakin besar individu yang memakai 

nilai afektif sebagai pedoman dalam membuat keputusan, semakin kecil 

kemungkinan adanya perubahan dalam kebijakan yang telah ia buat (Sasley, 2010). 
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Dengan kata lain, individu yang memiliki perasaan kuat terhadap suatu objek 

kebijakan luar negeri atau adanya keterikatan afektif meningkatkan 

ketidakmampuan individu dalam menimbang opsi lain di luar perasaan tersebut dan 

individu itu menjadi terdorong ke arah tertentu yang sudah ia tentukan berdasarkan 

nilai afektifnya. Ketidakmampuan untuk menimbang opsi lain ini tergambar dari 

tidak inginnya individu untuk mengonstruksi kebijakan baru, meskipun dihadapkan 

pada informasi baru atau kontradiktif. Hal ini terjadi karena nilai afektif yang asih 

berkaitan dengan emosi tidak terjadi pada kekosongan situasi, Crawford dkk (1992) 

berpendapat bahwa seseorang tidak marah begitu saja tanpa hal apa pun, tetapi, ia 

marah karena marah terhadap orang lain tentang sesuatu (Crawford dkk., 1992).  

Oleh karena itu, jika objek atau peristiwa memiliki dampak afektif pada individu, 

itu berarti objek atau peristiwa itu memiliki arti yang personal baginya (Sasley, 

2010). Pada penelitian ini, teori afektif dipakai untuk mengetahui apa nilai afektif 

Trump yang mempengaruhi kebijakan luar negeri yang ia buat. Nilai afektif ini 

dapat dilihat dari perasaan individu kepada suatu objek kebijakan luar negeri, entah 

itu aktor, isu, atau kebijakan spesifik tertentu yang akan membentuk pemahaman 

individu pada kebijakan yang dibuatnya dalam hal ini kebijakan Trump dalam 

menghadapi kokaina di Kolombia.  

Penggunaan emosi individu sebagai alat analisis di dalam FPA masih jarang 

dipakai karena IR sendiri lebih berfokus kepada studi interaksi kelompok (Lake & 

Powell, 1999), struktur secara global (Baldwin, 1993), lalu norma internasional dan 

relasi sosial (Katzenstein, 1996; Wendt, 1999). Pendekatan-pendekatan tersebut 

membuat penelitian mengenai  individu berada dalam level makro secara struktur 

dan proses dianggap tidak memiliki efek kausalitas dalam perilaku negara di dalam 

konteks IR (Sasley, 2010). Lalu, emosi juga sulit untuk diukur dan di-observe, 

membuat studi untuk mencari efeknya menjadi sulit (Sasley, 2010). Selain itu, 

adanya kecenderungan di dalam studi politik internasional untuk menggambarkan 

bahwa emosi menyebabkan efek irasional, sedangkan studi internasional politik 

menekankan bahwa pentingnya perilaku yang rasional untuk mendapatkan 

keputusan politis yang bagus (Sasley, 2010). Akan tetapi, dibalik semua hal ini, 

pendekatan emosi dalam studi FPA masih dapat dipakai untuk mengerti bagaimana 

pembuatan kebijakan luar negeri. 
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Menurut Pham (2006), emosi adalah keadaan kompleks dari suatu 

organisme yang ditandai dengan perubahan dalam gairah sistem saraf otomatis 

yang disertai dengan fisiologis yang berbeda, kecenderungan tindakan tertentu, dan 

pengalaman perasaan subjektif dari suatu valensi tertentu (Pham, 2006). Dengan 

kata lain, emosi adalah keadaan suatu organisme yang dipengaruhi oleh sistem saraf 

yang berpengaruh kepada fisiologis, tindakan individu, dan pengalaman subjektif 

dari suatu valensi atau perasaan senang atau tidak senang dari suatu rangsangan 

emosional. Sasley (2010) berpendapat bahwa definisi emosi ini sendiri terlalu luas 

dan terlalu banyak elemen-elemen kompleks yang perlu diperhatikan pada 

operasionalnya di dalam penelitian, untuk itu ia mengerucutkan lagi emosi tersebut 

dengan berfokus kepada afektif.  

Beberapa ahli berpendapat mengenai afektif, Betsch (2004) berpendapat, 

afektif adalah perasaan positif atau negatif yang dibangkitkan suatu stimulus 

(Betsch, 2004). Sasley (2010) memberikan pendapat yang lebih komprehensif 

mengenai afektif,  afektif adalah kerangka mental dan fisiologis yang luas dan 

menyeluruh yang dialami seseorang dalam jangka waktu yang lama, mungkin 

sepanjang hidupnya, yang dibagi menjadi perasaan positif atau negatif secara 

umum. Afektif mencakup perasaan terhadap suatu objek, peristiwa, atau orang - 

dengan perasaan yang didefinisikan sebagai kondisi mental yang berbeda dari 

proses kognisi yang terkait dengan pemikiran (Sasley, 2010). Afektif inilah yang 

memainkan peran penting dalam pembuatan keputusan sebuah individu.  

Afektif dipakai oleh individu di dalam pembuatan keputusannya untuk 

dijadikan jalan pintas dalam proses berpikir/berperasaan di dalam mengambil 

keputusan. Keadaan dunia yang ambigu dan kompleksnya informasi yang ada, 

membuat perlunya jalan pintas berpikir/berperasaan bagi individu untuk 

mengetahui lingkungannya atau dunianya (Sasley, 2010). Seperti yang dikatakan 

oleh Simon (1985), kapasitas manusia dalam rasionalitas yang terbatas membuat 

manusia harus melakukan penyederhanaan asumsi untuk mempermudahnya 

memahami lingkungannya serta mempermudahnya di dalam membuat keputusan 

(Simon, 1985). Penyederhanaan informasi berguna bagi individu agar dapat 

membuat keputusan secara cepat, rapi, dan lebih teratur.  
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Berdasarkan riset dan studi mengenai otak dan fisiologis, afektif memiliki 

peran penting di dalam pembuatan keputusan individu (Sasley, 2010). Afektif 

menjadi sarana untuk menciptakan jalan pintas berpikir (Sasley, 2010). Jalan pintas 

ini tercipta dari adanya arti emosional yang diciptakan pada suatu objek atau 

informasi.  Individu dapat “menandai” objek atau informasi itu dan membuat 

keputusan berdasarkan “penanda” yang diberikan tersebut, alih-alih harus berproses 

lebih lama dengan melakukan analisis kognitif. Dengan kata lain, afektif dijadikan 

pedoman untuk memudahkan individu dalam membuat keputusan. Oleh karena itu, 

jalan pintas berpikir yang berdasarkan afektif atau disebut dengan heuristik afektif 

dipandang sebagai metode yang efisien dalam membuat keputusan (Sasley, 2010).   

Individu yang sudah terikat lebih dulu dengan afektif yang terkait dengan 

keputusan yang akan dibuat, ia akan menggunakan nilai afektif sebagai alat untuk 

mempermudah dirinya dalam proses pembuatan kebijakan dengan melakukan jalan 

pintas berpikir dalam proses pembuatan keputusan atau heuristik afektif. (Sasley, 

2010). Penggunaan heuristik afektif ini membuat individu kurang sensitif terhadap 

situasi yang kontekstual dan informasi alternatif, individu akan mengabaikan 

informasi alternatif tersebut atau malah membuat informasi alternatif yang 

diterimanya menjadi sesuai dengan kepercayaan yang ia punya (Sasley, 2010). Hal 

ini terjadi karena individu yang mengandalkan heuristik afektif akan memiliki 

hubungan “emosional” dengan suatu objek atau informasi tertentu, dan membuat 

individu lebih sulit untuk menerima hal baru atau informasi alternatif yang 

bertentangan. (Sasley, 2010). Jika individu ini merasa mempunyai ikatan emosional 

yang sangat kuat terhadap suatu objek kebijakan luar negeri atau dengan kata lain 

dirinya sangat terikat dengan nilai afektif yang dia pegang mereka lebih cenderung 

membuat keputusan berdasarkan makna yang dimiliki oleh nilai afektif tersebut.  

Keterikatan individu terhadap nilai afektifnya juga menentukan prioritas 

bagi individu (Sasley, 2010). Objek yang memiliki keterikatan emosional bagi 

individu ini akan lebih berperan dalam pengambilan keputusan kebijakan luar 

negeri mereka mengenai isu-isu terkait dengan objek tersebut (Sasley, 2010). Selain 

itu, individu tidak percaya bahwa mereka perlu mengubah kebijakan yang mereka 

buat karena kebijakan yang ada saat ini telah bekerja dengan baik dalam memenuhi 

tujuan kebijakan yang telah ditetapkan oleh para individu tersebut atau sudah 
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memenuhi standar emosionalnya, hal ini terjadi jika aspek afektif begitu kental bagi 

individu (Sasley, 2010). Sederhananya, individu yang mengandalkan afektif untuk 

memandu keputusan mereka tentang isu-isu tertentu, cenderung tidak mau 

mengubah keputusan tersebut.  

2.3 Kerangka Pemikiran 

Skripsi ini menganalisis nilai afektif Tump terhadap permasalahan kokaina 

di Kolombia selama periode kepresidenannya (2017-2021). Adapun bagan 

kerangka berpikir skripsi ini digambarkan ke dalam gambar berikut. Untuk 

menjawab rumusan masalah, “Bagaimana nilai afektif Trump terhadap 

permasalahan kokaina di Kolombia (2017-2021)?” peneliti akan memakai teori 

afektif sebagai pisau analitis. Pemakaian teori tersebut untuk melihat nilai afektif 

Trump dapat mempengaruhi kebijakan yang akan dikeluarkan. Adapun bagan 

kerangka berpikir skripsi ini digambarkan ke dalam berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: diolah sendiri untuk keperluan penelitian 

 

Kebijakan Trump dalam 

permasalahan kokaina di 
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Nilai afektif Trump terhadap permasalahan 

kokaina di Kolombia (2017-2021) 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Adapun Penelitian 

kualitatif menurut Denzin dan Lincoln (2009), “Penelitian kualitatif memiliki fokus 

multi metode, yang melibatkan pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap 

pokok bahasannya. Ini berarti bahwa peneliti kualitatif mempelajari berbagai hal 

dalam latar alamiahnya, berusaha memahami atau menafsirkan fenomena dalam hal 

makna yang dibawa oleh orang-orang yang diberikan orang kepada mereka. Selain 

itu, menurut Muri Yusuf (2017), “Penelitian kualitatif bertujuan untuk mencari 

makna, pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, kejadian, 

maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau tidak langsung 

dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. Peneliti bukan 

mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan kemudian mengolahnya, 

melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan selama proses berlangsung 

dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, dan holistik (Muri Yusuf, 2017).” 

Dapat di rangkum dari pendapat peneliti di atas, bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang meneliti tentang fenomena, masalah, atau kejadian 

manusia dengan mempelajarinya menggunakan latar atau setting yang alamiah. 

Peneliti dapat terlibat langsung dan/atau tidak langsung dalam setting yang diteliti. 

Penelitian menggunakan sumber-sumber empiris dan hasil penelitian bersifat 

naratif dan holistik.  

Secara rinci, penelitian ini akan memakai penelitian kualitatif studi kasus. 

Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang bersifat mendalam, mendetail, 

intensif, dan holistik tentang latar belakang kasus yang akan diteliti, serta 

menggunakan banyak sumber untuk memahami dengan baik kasus yang akan 

diteliti (Muri Yusuf, 2017). Penelitian kualitatif studi kasus digunakan untuk 
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memberikan penjelasan secara terstruktur dari pertanyaan penelitian yang akan 

dijawab. Jenis penelitian studi kasus yang akan diambil adalah studi kasus 

eksplanatif, penelitian dengan jenis ini untuk memeriksa data secara tepat untuk 

menjelaskan fenomena yang terdapat di data. Dalam skripsi ini, peneliti 

menggunakan studi kasus eksplanatif untuk menjelaskan mengapa dan bagaimana 

fenomena yang akan diteliti terjadi. Fenomena yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah nilai afektif Trump terhadap permasalahan kokaina di Kolombia pada 

tahun 2017-2021. 

3.2 Fokus Penelitian 

Pada saat melakukan penelitian perlu adanya fokus penelitian, terutama 

pada penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menuntut peneliti untuk 

menghasilkan penelitian yang bersifat holistik, kontekstual, natural setting, dan 

mendeskripsikan apa adanya, untuk itu untuk menghindari luasnya bidang yang 

akan dibahas, dibutuhkan fokus penelitian (Muri Yusuf, 2017). Menurut Sugiyono 

(2013), fokus penelitian untuk memberikan batasan di dalam sebuah penelitian agar 

konteks penelitian tidak meluas, serta data yang akan dipakai sesuai dengan konteks 

penelitian (Sugiyono, 2013). Maka dari itu, menentukan fokus penelitian 

merupakan hal yang penting dalam membantu peneliti dalam proses penelitian dan 

mendapatkan data. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus kepada permasalahan 

kokaina Kolombia-AS dan kebijakan luar negeri yang dikeluarkan untuk 

menghadapi permasalahan tersebut pada masa Trump (2017-2021). Secara lebih 

fokus, penelitian yang akan diteliti adalah nilai afektif Trump terhadap 

permasalahan kokaina di Kolombia pada tahun 2017-2021 dengan menggunakan 

nilai afektif sebagai pisau analitis. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan informasi-informasi yang terkait dengan topik penelitian 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang bersumber dari dokumen-dokumen yang terkait dengan topik penelitian 
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yang diperoleh secara tidak langsung (data sekunder). Data-data ini berupa jurnal, 

buku, dan gambar yang terkait dengan topik penelitian. Sesuai dengan topik 

penelitian, data-data bersumber dari situs-situs jurnal yang kredibel, situs-situs 

pemerintah Kolombia dan AS, portal-portal berita yang kredibel, serta buku-buku 

yang terkait dengan topik penelitian.  

3.4 Teknik Analisis Data 

Menurut Fossey dkk (2002), “analisis data kualitatif merupakan proses 

mereviu, menyintesis, dan interpretasi data untuk menjelaskan dan 

mendeskripsikan fenomena atau dunia sosial yang sedang diteliti (Fossey dkk., 

2002).” Untuk itu, analisis data dalam penelitian kualitatif berguna untuk 

menyederhanakan data-data yang didapat agar terstruktur dan menemukan kaitan 

antara data-data yang didapat agar data-data tersebut memiliki hubungan dan pola, 

pola tersebut yang akan diteliti. Dalam melakukan analisis data, peneliti memakai 

teknik analisis data dari Miles dkk (2014). Adapun tahapan mengenai teknik 

analisis data tersebut, sebagai berikut (Miles dkk., 2014): 

1. Tahap kondensasi data 

Kondensasi data merupakan Langkah untuk menyederhanakan data 

yang ada untuk disaring sesuai dengan data yang akan digunakan peneliti. 

Data yang menurut peneliti terkait atau relevan akan digunakan, sedangkan 

yang tidak hanya akan menjadi informasi umum peneliti. Lalu, data yang 

telah disederhanakan dan direduksi dapat membantu peneliti untuk 

mendapatkan data lainnya. Adapun tahapan kondensasi data pada penelitian 

ini, sebagai berikut 

1) Peneliti melakukan riset dengan melihat penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik penelitian ini. 

2) Peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan 

topik penelitian melalui sumber-sumber sekunder yang kredibel 

seperti situs-situs pemerintah, jurnal ilmiah, dan portal-portal berita 

yang dapat dipertanggungjawabkan isi beritanya. Lalu, 

mengelompokkan data-data tersebut sesuai dengan kelompoknya 
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3) Menyatukan atau mengolaborasikan data sekunder yang didapat 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sudah ada. 

2. Tahap penyajian data 

Tahap penyajian data dilakukan untuk menyajikan data yang didapat 

baik itu berupa tabel, teks, grafik, atau bagan yang relevan dan membantu 

penelitian. Penyajian data disusun secara sistematis dan terstruktur untuk 

membantu peneliti memahami apa yang terjadi dan menganalisis lebih 

lanjut data yang telah disajikan. Adapun bentuk penyajian data tersebut, 

yakni: 

1) Data berupa tabel yang berasal dari berbagai sumber untuk 

mendukung penelitian.  Data produksi kokaina di Kolombia 

didapatkan dari situs UNODC, dan pemerintah AS dan Kolombia. 

Selain itu, data penangkapan kokaina oleh pemerintah AS yang 

didapatkan dari situs pemerintah AS. 

2) Data berupa foto atau ilustrasi yang mendukung penelitian seperti 

pertemuan antara Presiden AS dan Kolombia. Lalu, peta 

perdagangan kokaina dari Kolombia ke AS. Kedua data ini 

didapatkan dari portal-portal berita yang kredibel, UNODC, dan 

pemerintah AS dan Kolombia. 

3. Tahap penarikan kesimpulan 

Pada tahapan ini, peneliti menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi 

data-data yang telah terkumpul dengan menjelaskan hasil dari temuan. 

Penjelasan tersebut dapat berupa deskripsi atau jawaban dari pertanyaan 

penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan analisis dengan 

mengemukakan pandangan pada penelitian yang diteliti. Dalam 

mengemukakan pandangannya, peneliti harus memegang bersikap objektif 

dalam melakukan analisis dan menjawab pertanyaan penelitian yang sudah 

ada.   
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Faktor individual Trump yang berasal dari lingkungannya telah membentuk 

sifatnya yang sangat peduli dengan status reputasi. Kepeduliannya pada reputasi 

inilah yang menjadi dasar pribadi dirinya untuk peduli juga kepada reputasi AS. 

Trump menganggap reputasi AS telah lama pudar akibat ketidakbecusan para 

presiden-presiden sebelumnya untuk menjaga reputasi AS ketidakbecusan ini yang 

membuat dirinya menganggap perlu mengembalikan reputasi AS. 

Dalam konteks kebijakan luar negeri, Trump secara konsisten 

mengeluarkan pernyataan untuk mengembalikan reputasi AS. Tema 

mengembalikan reputasi AS ini juga menjadi nilai afektif Trump dalam konteks 

kebijakan luar negerinya. Tema mengembalikan reputasi AS yang merupakan nilai 

afektif Trump telah menjadi nilai yang kental bagi dirinya secara individu dan 

membuat dirinya memiliki keterikatan afektif. Untuk itu, ia mengeluarkan visi 

kebijakan luar negerinya yang ia namakan sebagai America First. America First 

merupakan visi kebijakan luar negeri Trump untuk mengembalikan reputasi AS 

dengan mengutamakan kepentingan AS di atas segalanya. kepentingan nasional 

dalam konteks America First ini bukanlah tentang memajukan kepentingan nasional 

yang diukur dari segi kekayaan materi (material wealth) atau kelangsungan hidup 

(physical survival) AS, tetapi mengembalikan AS menjadi 'nomor satu' dan 

diperlakukan dengan hormat. Adapun visi America First ini membuat kebijakan 

luar negeri AS bersifat untuk membuat AS sebagai “pemenang”, dan lebih 

mementingkan gestur simbolik, dibandingkan membuat kebijakan luar negeri yang 

lebih substantif.  

Dalam konteks kebijakan luar negeri AS terhadap Kolombia dalam 

permasalahan kokaina ini, Trump yang memiliki keterikatan afektif terhadap isu 
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mengembalikan reputasi AS mengeluarkan kebijakan yang sejalan dengan visi 

America First yang diperlukan untuk mengembalikan reputasi AS. Adapun 

kebijakan-kebijakan tersebut yakni, Trump mengancam Kolombia dengan 

mencabut sertifikasi AS terhadap Kolombia dalam hal menangani permasalahan 

narkoba. Trump juga bersikap mengeluarkan pernyataan yang merendahkan upaya 

pemberantasan kokaina yang dilakukan oleh Presiden Duque. Lalu, ia berusaha 

menekan Kolombia untuk melakukan kembali upaya fumigasi udara yang sudah 

ditunda oleh mahkamah agung Kolombia akibat banyak dampak negatif terhadap 

masyarakat terdampak. Kebijakan-kebijakan keras dan konfrontatif tersebut 

dilakukan untuk mengembalikan reputasi AS 

Keterikatan afektif Trump kepada isu mengembalikan reputasi AS telah 

membuat dirinya membuat kebijakan yang kaku dan sulit untuk diubah, meskipun 

dihadapkan dengan informasi yang bertentangan. Keengganan untuk mengubah 

kebijakan ini terlihat dari kebijakannya yang berusaha untuk mencabut sertifikasi 

AS kepada Kolombia dalam mengatasi narkoba. Dihadapkan dengan bukti historis 

pencabutan sertifikasi AS yang terbukti hanya menghasilkan dampak negatif 

kepada negara tersebut dan adanya kunjungan dari Presiden Santos ke Gedung 

Putih untuk menyatakan komitmennya dalam memberantas kokaina bersama AS 

dan dibalas dengan Trump dengan membuat pernyataan komitmen yang sama, tidak 

membuat Trump untuk bersikap baik dan kooperatif. Lalu, Trump mengeluarkan 

pernyataan merendahkan kepada Presiden Duque yang beberapa bulan sebelumnya 

mengunjungi Gedung Putih dan menyatakan komitmen untuk terus bekerja sama 

dengan AS dan dibalas oleh Trump dengan komitmen yang sama, dan lagi, 

komitmen Presiden Duque dan Trump sendiri tidak membuat Trump untuk 

mengeluarkan kebijakan yang bersikap kooperatif. Selain itu, Trump juga tidak 

belajar dari pengalaman sebelumnya yakni dirinya mengeluarkan kebijakan keras 

dan konfrontatif kepada Presiden Santos hanya membuat menguatkan citra negatif 

dirinya di mata publik Kolombia, malah dia berusaha bersikap keras dan 

konfrontatif lagi kepada Presiden Duque yang hasilnya juga sama saja. Kebijakan 

menekan Kolombia untuk melakukan fumigasi udara juga terjadi, meskipun operasi 

fumigasi udara sudah ditunda oleh Mahkamah Agung Kolombia dan banyaknya 

bukti mengenai dampak negatif dan tidak efektifnya operasi fumigasi udara tidak. 
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Dihadapkan dengan informasi yang bertentangan tersebut, Trump tidak membuat 

dirinya bersikap enggan untuk menekan Kolombia melaksanakan operasi fumigasi 

udara.    

Penelitian ini menunjukkan bagaimana nilai afektif dapat memengaruhi 

keputusan politik secara signifikan. Nilai afektif Trump yang memandang perlunya 

mengembalikan reputasi AS telah membuat dirinya mengeluarkan kebijakan-

kebijakan yang sesuai dengan nilai afektif tersebut. Nilai afektif ini juga yang 

membuat Trump mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang keras dan konfrontatif, 

kaku dalam permasalahan kokaina di Kolombia, serta berbeda dari para presiden 

AS pendahulunya. 

5.2 Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran kepada pemerintah 

terkait dan para akademisi hubungan internasional yakni, 

a. Kepada para stakeholder, para pembuat kebijakan luar negeri AS, 

kebijakan-kebijakan Trump sudah seharusnya tidak dilanjutkan lagi karena 

dampak yang ditimbulkan kepada AS dan Kolombia bersifat 

kontraproduktif. Kolombia merupakan partner strategis AS terhadap 

permasalahan kokaina di Kolombia. Untuk itu, AS perlu lebih banyak 

melakukan kerja sama dan bersifat kooperatif di dalam upaya mengatasi 

permasalahan kokaina. 

b. Kepada para akademisi hubungan internasional, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi baru mengenai kebijakan luar negeri AS 

terhadap permasalahan kokaina di Kolombia, terutama yang berkaitan pada 

masa Trump. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi baru mengenai teori afektif yang dipakai untuk menganalisis 

kebijakan luar negeri suatu negara.   
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